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Abstract

The agricultural sector ranks third as the largest contributor to Indonesia’s Gross Domestic Product
(GDP). Serang Regency is the second-largest rice-producing region in Banten Province. The
agricultural sector’s contribution to Serang Regency’s Regional Gross Domestic Product (RGDP)
was recorded at 9,47% in 2023, highlighting the sector’s strategic role in the local economy.
However, the magnitude of this contribution does not align with the current state of farmer
succession, which continues to face serious challenges, marked by a low proportion of young
farmers compared to older farmers. This situation could threaten the sustainability of food
production as well as future socioeconomic stability. Therefore, this study aims to analyze the
factors influencing rice farmer succession in Serang Regency. This study employs a quantitative
approach. The study location was selected using a purposive sampling method in Serang Regency,
based on its status as the second-largest rice-producing area in Banten Province. The research
instrument consists of a closed-ended questionnaire using a 5-point Likert scale. The sample in this
study consists of rice farmers in Serang Regency, specifically in Tanara and Cikeusal sub-districts,
aged 19-39 years, with a total sample size of 105 respondents. The analysis in this study employs
Structural Equation Modeling — Partial Least Squares (SEM-PLS). The results of this study indicate
that individual and social factors have a positive effect on farmer succession, while inhibiting
factors have a negative effect on farmer succession. Meanwhile, economic factors, motivational
factors, and government policies have no effect on farmer succession.
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Abstrak
Sektor perrtanian menempati peringkat ketiga sebagai sektor penyumbang Produk Domestik Bruto
(PDB) terbesar di Indonesia. Kabupaten Serang merupakan lumbung padi terbesar kedua di
Provinsi Banten. Kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Kabupaten Serang tercatat sebesar 9,47% pada tahun 2023, menunjukkan peran strategis sektor
pertanian dalam perekonomian daerah. Namun, besarnya kontribusi tersebut tidak sejalan dengan
kondisi regenerasi petani yang masih menghadapi permasalahan serius, ditandai dengan rendahnya
jumlah petani muda dibandingkan petani yang berusia lanjut. Hal tersebut dapat mengancam
keberlanjutan produksi pangan serta stabilitas sosial ekonomi di masa mendatang. Oleh karena itu,
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penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi regenerasi petani padi
di Kabupaten Serang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penentuan lokasi
menggunakan metode purposive di Kabupaten Serang, berdasarkan daerah dengan lumbung padi
terbesar kedua di Provinsi Banten. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner
tertutup dengan skala likert 5 poin. Sampel dalam penelitian ini adalah petani padi di Kabupaten
Serang khususnya Kecamatan Tanara dan Kecamatan Cikeusal yang berumur 19-39 tahun, dengan
jumlah sampel sebanyak 105 responden. Analisis penelitian ini menggunakan Structural Equation
Modeling — Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil analisis penelitian ini diketahui variabel
faktor individu dan faktor sosial berpengaruh positif terhadap regenerasi petani, serta variabel faktor
penghambat berpengaruh negatif terhadap regenerasi petani. Sedangkan pada variabel faktor
ekonomi, faktor motivasi dan kebijakan pemerintah tidak berpengaruh terhadap regenerasi petani.
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Pendahuluan

Sektor pertanian merupakan salah satu
pilar fundamental dalam pembangunan
ekonomi nasional, karena kontribusinya yang
besar dalam perekonomian di Indonesia.
Menurut  Kementrian  Pertanian  (2024),
pertanian dalam arti sempit (tanpa perikanan
dan kehutanan) berkontribusi terhadap total
PDB (Produk Domestik Bruto) pada triwulan
11-2024 yaitu sebesar 10,08%. Hal tersebut
membuat sektor pertanian berada di peringkat
ketiga dalam sektor dengan penyumbang
PDB terbesar di Indonesia setelah industri
manufaktur dan perdagangan. Menurut
Wahyuningtias (2021), di negara berkembang
seperti Indonesia, sektor pertanian merupakan
sektor penting dalam membantu
perekonomian negara. Sektor pertanian saat
ini  sedang  mengalami  permasalahan
mengenai regenerasi petani. Minat generasi
muda terhadap sektor pertanian mengalami
penurunan yang menimbulkan kekhawatiran
mengenai proses  regenerasi petani.
Kekhawatiran tersebut disebabkan oleh usia
petani yang semakin meningkat. Data survei
sensus pertanian tahun 2023 menyatakan
jumlah petani milenial (umur 19-39 tahun)
berjumlah 6.183.009 jiwa, yang mana hanya
sekitar 21,93% dari total petani yaitu
29.342.202 jiwa. Hal tersebut membuktikan
sebagian besar populasi petani di Indonesia
adalah petani yang berusia lanjut. Tabel ini
menunjukkan jumlah tenaga kerja sektor
pertanian di Indonesia tahun 2020-2024.

Tabel 1. Jumlah Tenaga Kerja Sektor
Pertanian Tahun 2020-2024

Tahun Total TK (ribu  Jumlah TK  Persentase

orang) Pertanian (ribu (%)
orang)
2020 128.454,18 35.253 27,44
2021 131.050,52 34.115 26,03
2022 135.296,71 35.914 26,54
2023 139.852,40 36.462 26,07
2024 144.642,00 37.818 26,14

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2020-
2024

Tabel 1 diketahui jumlah tenaga kerja di
sektor pertanian mengalami fluktuasi di setiap
tahunnya. Hal ini menunjukkan terjadi
penurunan persentase tenaga kerja sektor
pertanian sebesar 1,3%.

Proses regenerasi petani haruslah
berjalan dengan baik, rendahnya tingkat
regenerasi petani akan memberikan dampak
yang serius, terutama dalam aspek ketahanan
pangan. Menurut Naziah et al. (2023), jumlah
anak muda yang sedikit dalam mengikuti
jejak orang tuanya untuk menjadi petani akan
menyebabkan terjadinya krisis generasi muda.
Ditinjau aspek ketahanan pangan, Krisis
generasi muda yang berprofesi sebagai petani
akan menurunkan jumlah produksi pertanian.
Hal tersebut dikarenakan semakin
bertambahnya usia petani maka akan
menurunkan tingkat produktivitas dan adopsi
teknologi. Provinsi Banten menjadi salah satu
provinsi yang mengalami masalah penurunan
minat generasi muda, sehingga terjadi
penuaan petani yang membuat produktivitas
di  Provinsi Banten terus mengalami
penurunan setiap tahunnya, dilihat Tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah Luas Panen dan Produksi
Padi di Provinsi Banten Tahun

2020-2024
Tahun Luas Panen  Produktivi  Produksi (ton)
(ha) tas (ku/ha)
2022 337.240,70 53,04 1.788.563,00
2023 311.199,73 54,19 1.686.483,29
2024 299.090,79 51,84 1.550.623,46
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2020-
2024

Tabel 2 diketahui produktivitas
komoditas padi di Provinsi Banten mengalami
penurunan yang cukup besar pada tahun
2024. Produktivitas padi pada tahun 2024
mengalami penurunan sebesar 1,2% jika
dibandingkan dengan tahun 2022 dan
mengalami penurunan sebesar 2,35% jika
dibandingkan dengan tahun 2023. Hal
tersebut  menunjukkan Provinsi  Banten
mengalami penurunan produktivitas akibat
penuaan petani. Jumlah petani di Provinsi
Banten didominasi oleh petani yang sudah
berumur.

Kabupaten Serang merupakan

lumbung padi terbesar kedua di Provinsi
Banten setelah Kabupaten Pandeglang.
Kabupaten Serang juga berkontribusi besar
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Serang, dengan persentase kontribusi sektor
pertanian terhadap PDRB (Produk Domestik
Regional Bruto) Kabupaten Serang yang
mencapai 9,47% pada tahun 2023. Kabupaten
Serang termasuk ke dalam kebupaten yang
mengalami permasalahan mengenai
regenerasi petani, dimana jumlah petani muda
sangat sedikit dibandingkan dengan petani
yang sudah berumur. Menurut Hidayah et al.
(2024), penurunan signifikan jumlah generasi
muda yang mengejar karir di bidang pertanian
disebabkan oleh persepsi bahwa pertanian
bukanlah peluang bisnis yang layak.
Sedangkan Riptanti et al. (2024), berpendapat
keberlanjutan ketahanan pangan di masa
depan bergantung pada regenerasi petani.
Tabel 3 menunjukkan jumlah petani di
Kabupaten Serang.

Jurnal AGRIFO « Vol. 11 * No. 1 « April 2026

Tabel 3. Jumlah petani Menurut Kelompok
Umur Kepala Rumah Tangga di
Kabupaten Serang Tahun 2023

Kelompok Umur 2023
15-24 274
25-34 7.036
35-44 22.625
45-54 36.801
55-64 34.594
65+ 20.029
Jumlah 121.359

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2023

Tabel 3 diketahui petani di Kabupaten
Serang didominasi oleh petani dewasa dan
tua. Jumlah petani yang berusia 15-44 tahun
hanya sebesar 24,66% dari total keseluruhan
petani. Artinya sekitar 75,34% merupakan
petani yang berusia lanjut. Kekhawatiran
mengenai proses regenerasi petani disebabkan
oleh menurunnya keinginan generasi muda
untuk bekerja menjadi petani, yang diikuti
dengan meningkatnya usia petani saat ini.

Kondisi ini mengancam keberlanjutan
produksi pangan nasional serta stabilitas
sosial ekonomi. Urgensi penelitian ini tidak
hanya terletak pada upaya memahami
penyebab utama rendahnya regenerasi petani,
tetapi juga dalam memberikan rekomendasi
berbasis  analisis  untuk  memperkuat
keberlanjutan  sektor pertanian  melalui
penguatan minat dan partisipasi generasi
muda di bidang pertanian. Tujuan penelitian
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
dapat memengaruhi regenerasi petani, serta
menganalisis hubungan dan pengaruh masing-
masing faktor terhadap regenerasi petani.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif ~ kuantitatif ~ sebagai  metode
dasarnya. Menurut Prasko et al. (2016),
metode deskriptif kuantitatif bertujuan untuk
membuat gambaran atau mendeskripsikan
suatu keadaan secara objektif. Penentuan
lokasi penelitian dilakukan dengan metode
purposive, yaitu di Kabupaten Serang yang
merupakan lumbung padi terbesar kedua di
Kabupaten  Serang.  Lokasi  penelitian
dilakukan di Kabupaten Serang khususnya di
dua kecamatan yaitu Kecamatan Tanara dan
Kecamatan Cikeusal.
Jumlah keseluruhan responden
ditentukan berdasarkan jumlah indikator yang
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digunakan. Menurut Hair et al. (2020),
apabila jumlah sampel penelitian tidak
diketahui dari jumlah populasi pastinya, maka
disarankan ukuran sampel minimal 5 sampai
10 kali lipat dari variabel indikator. Penelitian
ini terdapat 21 indikator yang digunakan,
sehingga diperoleh hasil 21 dikalikan 5 yaitu
105 responden. Pemilihan sampel disetiap
kecamatan dan desa dilakukan dengan metode
multistage non-probabillity sampling yang
terdiri dari quota sampling dan purposive
sampling (Mukti, 2025). Teknik quota
sampling digunakan untuk menentukan
jumlah  responden di  masing-masing
kecamatan, sedangkan untuk teknik purposive
sampling digunakan untuk menentukan
jumlah responden di setiap desanya.
Penelitian ini  menggunakan dua
sumber data yaitu data primer (informasi yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti)
dan data sekunder (informasi yang telah
dikumpulkan dan diproses oleh pihak lain).
Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini  berupa Kkuesioner tertutup
dengan skala likert 5 poin (1= sangat tidak
setuju hingga 5= sangat setuju). Menurut
Murti & Winoto (2018), data primer
diperoleh dengan teknik pengumpulan data
berupa pengisian kuesioner oleh responden
dan wawancara secara terstruktur dengan
pihak terkait. Metode pengumpulan data yang
digunakan  yaitu metode  wawancara,
observasi, pencatatan dan dokumentasi.
Terdapat enam variabel laten eksogen

dan satu variabel laten endogen yang
digunakan dalam penelitian ini. Variabel laten
eksogen terdiri dari faktor individu (usia,
pendidikan dan pengalaman), faktor sosial
(dukungan sosial, ketersediaan jaringan
sosial, dan persepsi sosial), faktor ekonomi
(pendapatan, akses modal, kepemilikan
lahan),  faktor  kebijakan  pemerintah
(ketersediaan program penyuluhan, dukungan
subsidi, dan kebijakan output), faktor
motivasi (kebutuhan keamanan, kebutuhan
penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri)
dan faktor penghambat (kondisi kerja fisik,
risiko ketidakpastian, keterbatasan akses
pendidikan dan teknologi). Sedangkan,
variabel laten endogen yang digunakan adalah
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regenerasi petani (tingkat partisipasi generasi
muda, minat generasi muda, dan keberhasilan
regenerasi di tingkat rumah tangga petani).
Penelitian yang dilakukan Ani et al. (2024)
menemukan bahwa  faktor individu
(pendidikan)  berpengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap  regenerasi  petani.
Penelitian yang dilakukan Fahmi et al. (2025)
menemukan bahwa faktor sosial yang mana
lingkungan  keluarga dan  lingkungan
masyarakat sekitar berpengaruh terhadap
eksistensi petani milenial. Penelitian yang
dilakukan Costa et al. (2025) menemukan
bahwa faktor ekonomi berpengaruh terhadap
minat generasi muda untuk berusahatani.
Penelitian yang dilakukan Irnawati et al.
(2023) yang menemukan peran penyuluh
memengaruhi secara positif dan langsung
terhadap regenerasi petani. Teori Maslow
menyatakan pada dasarnya semua manusia
memiliki  motivasi yang memengaruhi
seseorang  dalam  memilih  pekerjaan
(Prihartanta, 2015). Frederick Herzberg pada
tahun 1959 menyatakan seseorang ketika
melakukan pekerjaan dipengaruhi oleh dua
faktor dominan yaitu maintenance factor dan
motivation factor (Purba & Rangkuti, 2022).

Instrumen penelitian terlebih dahulu
dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk
30 sampel. Hal tersebut digunakan untuk
menguji  apakah variabel laten yang
digunakan valid dan reliabel. Berdasarkan
nilai loading factor yang dihasilkan, diketahui
terdapat tiga indikator yang tidak memenuhi
syarat, sehingga perlu dilakukan penghapusan
indikator. Berdasarkan pernyataan tersebut
maka dilakukan penghapusan indikator FS.3,
KP.2 dan RP.3 sehingga hanya tersisa 18
indikator dari yang sebelumnya 21 indikator.

Penelitian ini  menggunakan enam
veriabel laten eksogen dan 1 variabel laten
endogen, dengan masing-masing Vvariabel
memiliki hipotesis dilihat Gambar 1.
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Gambar 1. Model SEM

Gambar 1 menampilkan gambaran
yang menghubungkan variabel laten eksogen
dengan variabel laten endogen disertai dengan
gambaran hipotesisnya. Pengukuran hipotesis
diuji melalui nilai koefisien jalur yang
dihasilkan dari analisis bootstrapping dengan
melihat nilai p-value. Hasilnya H1, H2, H3,
H4, H5, H6 akan diterima apabila variabel
laten eksogen memiliki nilai p-value < 0,05
yang artinya terdapat pengaruh terhadap
variabel laten endogen.

Metode analisis data yaitu Structural
Equation Modeling — Partial Least Squares
(SEM-PLS) menggunakan aplikasi Smart-Pls.
Uji outer model merupakan salah satu tahap
evaluasi dalam PLS-SEM yang digunakan
untuk menilai hubungan antara variabel laten
dan indikatornya. Menurut Lestari et al.
(2025), uji outer model dilakukan melalui
pengujian validitas dan reliabilitas untuk
menilai kelayakan indikator dalam mengukur
konstruk laten. Uji outer model dilakukan
dalam aplikasi Smart PLS, terdapat tiga
kriteria untuk menilai outer model yaitu
Convergent Validity, Discriminant Validity
dan Composite Reliability. Convergent
validity dan model pengukuran dengan
refleksif indikator dinilai berdasarkan korelasi
antara item score atau component score yang
diestimasi dengan Software PLS, indikator
dianggap mempunyai reliabilitas yang baik
jika memiliki nilai di atas 0,7. Terdapat dua
tabel yang harus diamati dalam pengujian
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composite reliability yaitu nilai pada tabel
composite reliability dan cronbachs alpha,
dimana nilainya harus > 0,6, dan untuk
pengujian dikriminant validity dapat dilihat
pada nilai cross loading (Putra & Yanti,
2024).

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Petani

Petani yang dijadikan responden
dalam penelitian ini berjumlah 105 petani
yang merupakan petani padi yang berada
dalam rentang usia 19-39 tahun di Kecamatan
Tanara dan Kecamatan Cikeusal, Kabupaten
Serang. Responden yang berjumlah 105
petani tersebut dibagi menjadi dua yaitu 55
petani dari Kecamatan Tanara dan 50 Petani
dari Kecamatan Cikeusal. Karakteristik petani
responden meliputi usia, tingkat pendidikan,
luas lahan sawah, lama pengalaman dalam
berusahatani, serta status kepemilikan lahan.
Berdasarkan usia, mayoritas responden
berada pada kelompok generasi milenial (29-
39 tahun), sedangkan generasi z (19-28 tahun)
jumlahnya relatif lebih sedikit, dengan rata-
rata usia 34,56 tahun. Temuan hasil penelitian
di Kabupaten Serang menunjukkan petani
pada rentang usia tersebut masih aktif dalam
berusahatani maupun dalam kehadirannya di
berbagai kegiatan petani. Menurut Zogar et
al. (2022), umur petani akan berpengaruh
terhadap kemampuan fisik bekerja dan cara
berpikir.  Meskipun berada pada usia
produktif, petani di Kabupaten Serang masih
belum memanfaatkan potensinya dengan
baik, karena memiliki beberapa keterbatasan,
antara lain akses terhadap modal, kepemilikan
lahan, serta ketergantungannya pada pola
usahatani konvensional.

Berdasarkan  tingkat  pendidikan,
sebagian besar responden berpendidikan
SMA/SMK, diikuuti oleh luulusan SD dan
SMP, sedangkan lulusan S1 hanya sebanyak 2
responden. Berdasarkan tingkat rata-rata
pendidikan petani di Kabupaten Serang
tergolong  rendah. Rendahnya tingkat
pendidikan dipengaruhi pandangan bahwa
kegiatan bertani tidak  memerlukan
pendidikan  tinggi  karena  pengetahuan
usahatani diperoleh secara turun temurun dari
orang tua. Responden lebih memilih untuk
membantu orang tua di lahan sejak masa
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sekolah. Hal tersebut dijabarkan Luthfiana et
al. (2025), yang menyatakan walaupun
memiliki lahan yang cukup luas, orang tua
petani merasa tidak ingin repot untuk
menyekolahkan anaknya dan pemikiran itulah
yang membuat orang tua petani mengajarkan
anaknya untuk melanjutkan lahannya sebagai
petani dibandingkan dengan mempelajari hal
baru. Oleh karena itu, walaupun secara
finansial sebagian petani mampu untuk
melanjutkan pendidikan hingga menjadi
sarjana, tetapi responden tetap memilih untuk
tidak melanjutkannya.

Berdasarkan luasan lahan, sebagian
besar petani pemilik mengelola lahan pada
kisaran 1-3 ha dengan rata-rata sebesar 1,9 ha.
Terdapat perbedaan antara petani pemilik dan
buruh tani, dimana sebanyak 76 orang
merupakan petani pemilik dan 29 orang
merupakan buruh tani. Kesenjangan tersebut
disebabkan oleh pembagian warisan. Petani
muda pada umumnya cenderung belum
memiliki lahan dan belum memiliki modal
yang cukup. Hal ini juga ditambah sulitnya
mencari lahan pertanian disaat terjadi
maraknya alih fungsi lahan pertanian menjadi
industri atau perumahan di Kabupaten Serang.
Alih fungsi lahan pertanian akan berpengaruh
pada berkurangnya peranan lahan pertanian,
serta sulitnya generasi mendatang untuk
mendapatkan lahan pertanian (Yusuf et al.,
2021). Petani pemilik yang memiliki lahan
cukup luas merupakan warisan yang
diberikan oleh orangtuanya. Sistem waris
yang digunakan vyaitu memberikan lahan
pertanian kepada anak yang memiliki potensi
untuk menjadi petani. Sedangkan, buruh tani
merupakan petani generasi muda yang
memulai usahanya tanpa adanya modal atau
warisan dari orangtuanya.

Mayoritas responden  berdasarkan
pengalaman berusahatani memiliki
pengalaman pada kategori rendah hingga
sedang, dengan rata-rata pengalaman 8,8
tahun. Rata-rata pengalaman yang dimiliki
responden cukup lama dikarenakan oleh
sebagian petani sudah ikut berusahatani sejak
masih sekolah untuk membantu orang tuanya.
Sisi lain, petani yang memiliki pengalaman <
5 tahun merupakan petani yang baru mulai
untuk berusahatani. Hasil tersebut
menunjukkan proses keterlibatan generasi
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muda ke sektor pertanian berlangsung secara
bertahap  melalui  lingkungan keluarga.
Pengalaman berusahatani yang diperoleh
sejak usia muda menjadi bagian dari proses
pembelajaran  praktis dalan pengelolaan
usahatani. Petani yang memiliki pengalaman
lebih lama akan memiliki wawasan lebih baik
dibandingkan dengan yang memiliki sedikit
pengalaman. Hal tersebut diperkuat pendapat
Silvian et al. (2025), keberhasilan dalam
mengelola lahan ditentukan oleh tingkat
pengalaman petani dalam mengusahakan
lahan tersebut. Selain itu, hasil penelitian ini
sejalan dengan Amir et al. (2024) bahwa
petani yang telah lama terlibat dalam kegiatan
usahatani akan memiliki pemahaman yang
lebih baik terhadap karakteristik lahan, teknik
budidaya @ yang  sesuai, serta cara
mengoptimalkan hasil dengan biaya yang
efisien.

Hasil Pengujian Model SEM

Uji outer model pada penelitian ini
untuk menilai kelayakan indikator dalam
mengukur konstruk laten. Nilai outer loading
(loading factor) diketahui semua indikator
yang dimiliki menghasilkan nilai loading
factor >0,7. Hal tersebut menunjukkan
indikator yang dimiliki valid dan sangat baik
dalam merefleksikan atau mengukur variabel
laten (konstruk) dalam model reflektif PLS-
SEM. Jika nilai loading factor sudah
memenuhi syarat, maka analisis dilanjutkan
ke tahap berikutnya. Pernyataan tersebut
sejalan dengan Kaloeti & Dewi (2020), jika
nilai model yang fit dan loading factor per
indikator telah didapat yang sesuai dengan
syarat, maka model inilah yang akan
digunakan ke tahap selanjutnya, yaitu uji
reliabilitas dan uji validitas.

Berdasarkan hasil uji validitas dan
reliabilitas, hasilnya diketahui bahwa semua
variabelnya memenuhi syarat uji. Nilai
Average Variance Extracted (AVE) dari
faktor ekonomi, faktor individu, faktor
motivasi, faktor penghambat, faktor sosial,
kebijakan pemerintah dan regenerasi petani
menunjukkan nilai >0,5. Artinya konvergen
valid dan konstruk laten mampu menjelaskan
lebih dari setengah varians indikator-
indikatornya. Menurut Sakhina & Kuswati
(2024), suatu instrumen dikatakan reliabel
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jika nilai cronbach’s alpha (CA) >0,6 dan
composite reliability (CR) >0,7. Berdasarkan
hasil uji, semua variabel memiliki nilai
cronbach’s alpha > 0,6 yang artinya semua
instrumen dalam penelitian ini  bersifat
reliabel. Hasil uji juga menunjukkan bahwa
nilai composite reliability >0,7 yang artinya
semua variabel dapat dinyatakan memenuhi
composite reliability.

Berdasarkan hasil uji discriminant
validity diketahui semua variabel memenuhi
syarat uji validitas diskriminan. Validitas
diskriminan menggunakan kriteria
Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations
(HTMT) karena HTMT dianggap lebih
unggul dibandingkan dengan fornell-larcker
karena lebih sensitif mendeteksi kemiripan
antar konstruk. Variabel dinyatakan valid
apabila nilai HTMT yang dimiliki <0,85. Jika
nilai HTMT lebih besar dari 0,85 atau nilai
HTMT 0,90, maka terdapat masalah validitas
diskriminan (Yusoff et al., 2020). Nilai
HTMT dari faktor individu, faktor sosial,
faktor kebijakan pemerintah, faktor motivasi,
faktor penghambat dan regenerasi petani
sebesar <0,85. Hal tersebut artinya validitas
diskriminan terpenuhi atau data dinyatakan
valid.

Uji inner model digunakan untuk
mengukur pengaruh antar variabel laten
eksogen dan endogen atau model struktural
(inner model) (Sari & Qur’ania, 2023). Inner
model menggambarkan hubungan struktural
atau sebab-akibat antar konstruk, yang
mencakup pengaruh langsung atau tidak
langsung yang diberikan satu konstruk kepada
konstruk lainnya. Fokus inner model adalah
pada koefisien jalur (path coefficients),
disajikan Tabel 4.

Tabel 4. Path Coefficient
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Petani

Faktor H5 0,105 0,179 Tidak
Motivasi  -> Berpengaruh
Regenerasi

Petani

Faktor H6 -0,306 0,000 Berpengaruh
Penghambat -> Negatif
Regenerasi

Petani

Hubungan Hipotesis  Original P- Keterangan
Variabel Sample  Values

Faktor H1 0,143 0,028 Berpengaruh
Individu -> Positif
Regenerasi

Petani

Faktor Sosial - H2 0,497 0,000 Berpengaruh
> Regenerasi Positif
Petani

Faktor H3 0,017 0,836 Tidak
Ekonomi  -> Berpengaruh
Regenerasi

Petani

Kebijakan H4 0,036 0,611 Tidak
Pemerintah -> Berpengaruh
Regenerasi

Sumber: Analisis Data Primer 2025

Path coefficients dalam PLS-SEM
merupakan koefisien jalur yang menjelaskan
besar dan arah hubungan kausal antara
konstruk laten eksogen dengan konstruk laten
endogen dalam model struktural (Bimantari &
Ghofur, 2025). Uji path coefficients dilakukan
menggunakan metode bootstrapping.
Pengaruh antar suatu variabel dinyatakan
signifikan apabila nilai p-value < 0,05 pada
tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan Tabel 4,
diketahui  variabel laten eksogen faktor
individu dan faktor sosial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel laten
endogen regenerasi petani. Variabel laten
eksogen faktor penghambat berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap variabel laten
endogen regenerasi petani. Sedangkan untuk
variabel laten eksogen faktor ekonomi, faktor
motivasi dan kebijakan pemerintah tidak
berpengaruh terhadap variabel laten endogen
regenerasi petani.

1. Pengaruh Faktor Individu terhadap
Regenerasi Petani

Hasil uji path coefficient mengartikan
hipotesis 1 (H1) diterima, faktor individu
berpengaruh  positif terhadap regenerasi
petani. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Rahmadani et al. (2024) dimana
faktor individu, khususnya usia, pendidikan
dan pengalaman berusahatani berpengaruh
positif terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan petani milenial
dalam mempercepat regenerasi  petani.
Rahmadani et al. (2024) menjelaskan usia
memengaruhi petani milenial dalam membuat
keputusan yang tepat, pendidikan yang lebih
tinggi membekali petani milenial dalam
mengakses peluang, sedangkan pengalaman
berusahatani memungkinkan petani untuk
mengembangkan pengetahuan praktis dan
menyempurnakan teknik mereka.

Petani usia produktif di Kabupaten
Serang cukup aktif baik dalam menjalankan
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usahataninya maupun mengikuti kegiatan
penyuluhan.  Sebagian besar responden
menjadikan  petani  sebagai  pekerjaan
utamanya. Keterlibatan aktif generasi muda
menjadi  pertanda baik untuk  proses
regenerasi di Kabupaten Serang. Semakin
banyak petani generasi muda yang terlibat
maka semakin baik juga proses regenerasi
petani. Partisipasi aktif generasi muda dalam
berusahatani menjadi penanda keberhasilan
program yang mendorong regenerasi petani
(Ummami et al., 2025). Rata-rata pendidikan
petani di Kabupaten Serang tergolong cukup
rendah yaitu didominasi oleh lulusan SMA
dan SD. Hal tersebut dikarenakan di
lingkungan petani tidak memiliki kesadaran
akan pentingnya pendidikan. Sebagian besar
responden memilih untuk melanjutkan usaha
orang tuanya menjadi petani, karena tidak
memiliki pendidikan yang cukup untuk
bekerja di sektor yang diinginkannya.
Pendidikan dapat memengaruhi regenerasi
petani karena semakin tinggi pendidikan yang
dimiliki, maka generasi muda semakin tidak
berminat untuk menjadi petani, terutama
petani padi. Pendidikan menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi minat generasi
muda (Yudha et al., 2023). Pengalaman yang
dimiliki responden memiliki rata-rata yang
cukup panjang, karena beberapa petani sudah
ikut membantu orang tuanya di lahan sejak
masih sekolah. Pengalaman dan informasi
yang diberikan sejak masa sekolah menjadi
salah satu pendorong untuk responden
menjadi petani.

2. Pengaruh Faktor Sosial terhadap
Regenerasi Petani

Hasil uji path coefficient
membuktikan hipotesis 2 (H2) diterima yaitu
faktor sosial berpengaruh positif terhadap
regenerasi petani. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Fahmi et al. (2025), yang menemukan
faktor lingkungan khususnya lingkungan
keluarga dan lingkungan masyarakat sekitar
berpengaruh  terhadap eksistensi  petani
milenial. Fahmi et al. (2025) menjelaskan
lingkungan memberikan rasa aman dan
mendukung dalam berusahatani, sedangkan
kelompok tani serta komunitas juga sangat
penting membantu petani milenial dalam
menjalankan usahataninya.
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Kombinasi dukungan sosial dan
ketersediaan jaringan sosial secara simultan
memengaruhi proses regenerasi petani padi di
Kabupaten Serang. Dukungan sosial berupa
dukungan keluarga dan tetangga sekitar
menjadi salah satu alasan responden untuk
menjadi petani. Dukungan keluarga membuat
responden termotivasi untuk menjadi petani,
terutama untuk responden yang memiliki
orang tua petani, sehingga didukung untuk
melanjutkan usaha orang tuanya menjadi
petani. Regenerasi petani dimulai dari
keluarga, sebagian besar petani muda bekerja
pada lahan oranngtua nya (Anwarudin et al.,
2020). Dukungan keluarga dan lingkungan
sosial sangat penting untuk proses regenerasi
petani di Kabupaten Serang, karena mengajak
generasi muda untuk tertarik menjadi petani.

Ketersediaan jaringan sosial meliputi
kelompok tani, koperasi dan lain sebagainya
menjadi salah satu hal yang meyakinkan
petani muda di Kabupaten Serang. Jaringan
sosial membuat petani sangat terbantu,
terutama bagi generasi muda yang baru
bergabung di sektor pertanian. Generasi muda
menjadi lebih yakin untuk menjadi petani,
karena merasa dibantu dan tidak menghadapi
situasi sulitnya sendirian. Jaringan sosial
berperan sangat penting bagi petani muda
untuk memperoleh sumber daya pertanian,
informasi dan dukungan sosial untuk
menjalankan usahataninya (Mukti & Kusumo,
2022). Hal tersebut sangat membantu dalam
proses regenerasi petani di Kabupaten Serang,
karena semakin banyak generasi muda yang
tertarik, maka semakin meningkat proses
regenerasi petani.

3. Pengaruh Faktor Ekonomi terhadap
Regenerasi Petani

Hasil uji path coefficient menunjukkan
hipotesis 3 (H3) ditolak bahwa faktor
ekonomi  tidak  berpengaruh  terhadap
regenerasi  petani. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan Costa et al. (2025) dan
Citra et al. (2025) dimana faktor ekonomi
berpengaruh terhadap minat generasi muda
untuk berusahatani. Costa et al. (2025)
menjelaskan petani muda tertarik pada
kewirausahaan di sektor agribisnis karena
adanya faktor ekonomi yang
memengaruhinya, sehingga petani muda
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dapat  menggunakan hasilnya  untuk
memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Citra et
al. (2025) menjelaskan faktor ekonomi
khususnya pendapatan dan luas lahan akan
meningkatan regenerasi petani padi secara
signifikan. Pendapatan yang lebih tinggi akan
meningkatkan kemungkinan penerus untuk
melanjutkannya. Perbedaan tersebut diduga
disebabkan perbedaan karakteristik responden
dan indikator yang digunakan. Penelitian ini
tidak hanya mempertimbangkan pendapatan,
tetapi juga dikombinasikan dengan akses
modal dan luas lahan.

Pendapatan tidak menjadi faktor
penentu responden untuk menjadi petani. Hal
tersebut karena pendapatan merupakan
sesuatu yang tidak pasti dalam berusahatani,
kadang besar dan kadang juga kecil jika
terjadi gagal panen. Oleh sebab itu,
pendapatan tidak berpengaruh terhadap
keinginan responden untuk menjadi petani.
Akses modal di Kabupaten Serang tergolong
tidak cukup baik. Petani menyatakan untuk
mendapatkan modal sangat sulit dan banyak
sekali persyaratan yang memberatkan petani.
Hal tersebut menyebabkan akses modal tidak
menjadi alasan yang mendorong generasi
muda di Kabupaten Serang untuk menjadi
petani. Responden dalam penelitian ini
mengemukakan faktor ekonomi tidak begitu
berpengaruh untuk menjadi alasan bekerja di
sektor pertanian, melainkan faktor sosial dan
individu yang menjadi alasan bekerja di
sektor pertanian. Pernyataan tersebut sejalan
dengan Daniele (2024) bahwa keinginan
untuk melanjutkan usaha keluarga, dukungan
keluarga dan ekspektasi sosial lebih
berpengaruh terhadap keputusan petani terkait
pengelolaan usahanya, sedangkan keuntungan

hanya salah satu dari  banyaknya
pertimbangan.
4. Pengaruh Faktor Kebijakan
Pemerintah  terhadap Regenerasi
Petani

Hasil path coefficient menyimpulkan
hipotesis 4 (H4) ditolak dimana faktor
kebijakan pemerintah tidak berpengaruh
terhadap regenerasi petani. Hasil penelitian
ini bertentangan dengan penelitian Irnawati et
al. (2023) yang menemukan peran penyuluh
memengaruhi secara positif dan langsung
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terhadap regenerasi petani. Penelitian ini tidak
hanya mempertimbangkan peran penyuluh,
tetapi juga mengkombinasikannya dengan
kebijakan output dalam satu konstruk laten.

Ketersediaan program  penyuluhan
mungkin dapat membantu petani dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
Tetapi adanya kegiatan penyuluhan pertanian
di Kabupaten Serang belum efektif dalam
menarik minat generasi muda untuk menjadi
petani. Responden menyatakan bahwa
program  penyuluhan  memang  rutin
dilaksanakan, tetapi hal tersebut bukan salah
satu alasan yang membuat mereka tertarik
untuk menjadi petani. Pertanyaan tersebut
sependapat dengan penelitian Girdziute et al.
(2022) yang menyatakan bahwa program
penyuluhan seringkali tidak mamadai dalam
menarik generasi muda untuk bekerja di
sektor pertanian. Kebijakan harga dasar atau
kebijakan output meskipun bertujuan untuk
melindungi petani dari fluktuasi harga, tetapi
jumlah harga yang ditetapkan seringkali
belum mampu menghasilkan pendapatan yang
cukup besar dibandingkan dengan sektor
lainnya. Selain itu, generasi muda di
Kabupaten Serang tidak mempertimbangkan
kebijakan harga dasar saat ingin bekerja
menjadi petani. Hal tersebut dikarenakan
kebijakan harga dasar lebih banyak dirasakan
oleh petani yang sudah lama aktif sehingga
generasi muda belum  merasakannya.
Ketersediaan  program  penyuluhan dan
kebijakan output tidak berpengaruh terhadap
proses regenerasi petani, yang artinya faktor
kebijakan pemerintah tidak cukup menjadi
alasan generasi muda tertarik untuk menjadi
petani. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Wisnujati et al. (2025) yang menyatakan
kebijakan pemerintah (subsidi, pelatihan dan
dukungan lainnya) tidak  berpengaruh
terhadap loyalitas  petani. Tindakan
implementasi  kebijakan yang dilakukan
belum efektif dalam menarik generasi muda
untuk bekerja di sektor pertanian.

5. Pengaruh Faktor Motivasi terhadap
Regenerasi Petani
Hasil uji path coefficient
mengkonfirmasi bahwa hipotesis 5 (H5)
ditolak dimana faktor motivasi tidak
berpengaruh terhadap regenerasi petani. Hasil
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penelitian ini bertentangan dengan Wahyuni
et al. (2024), yang menemukan faktor
motivasi berpengaruh terhadap minat atau
keinginan generasi muda untuk berusahatani.
Pane et al. (2025) menyatakan faktor motivasi
menarik  minat generasi muda untuk
berusahatani karena petani muda dapat
termotivasi  memiliki  keinginan  untuk
berinovasi.  Perbedaan tersebut diduga
disebabkan oleh perbedaan karakteristik
responden dan indikator yang digunakan.
Hasil penelitian ini  menunjukkan
generasi muda di Kabupaten Serang tidak
memiliki motivasi yang cukup kuat untuk
menjadi petani. Responden menyampaikan
sektor  pertanian  tidak yakin  dapat
memberikan  kepastian dan  keamanan
finansial di masa depan, sehingga indikator
tersebut  tidak  berpengaruh  terhadap
keputusannya  untuk  menjadi  petani.
Pertanyaan tersebut sesuai dengan penelitian
Ngadi et al. (2023), yang menyatakan bahwa
generasi muda menganggap sektor pertanian
tidak bisa memberikan stabilitas jangka
panjang, sehingga merekamemilih untuk
bekerja di sektor lain. Petani di Kabupaten
Serang belum diberikan kesempatan untuk
mengembangkan kreativitasnya, sehingga hal

tersebut  tidak  berpengaruh  terhadap
keputusan untuk menjadi petani.
6. Pengaruh Faktor Penghambat

terhadap Regenerasi Petani

Nilai path coefficient diketahui
hipotesis 6 (H6) diterima bahwa faktor
penghambat berpengaruh negatif terhadap
regenerasi petani. Hasil tersebut mengartikan
faktor penghambat memengaruhi generasi
muda untuk tidak tertarik menjadi petani.
Kondisi kerja fisik yang berat meliputi
bekerja di bawah terik matahari, mencangkul,
menanam dan lain sebagainya membuat
beberapa petani ragu untuk menjadi petani.
Bagi responden pekerjaan bertani sangat
melelahkan. Risiko ketidakpastian yang
terjadi antara lain kegagalan panen akibat
hama penyakit dan kondisi cuaca yang tidak
menentu menjadi salah satu alasan yang
membuat responden ragu untuk menjadi
petani. Kemungkinan gagal panen
menyebabkan kerugian yang cukup besar,
sehingga responden ragu untuk menjadi
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petani. Profesi petani yang melelahkan
dengan tingkat risiko kegagalan yang tinggi,
berdampak pada rendahnya motivasi generasi
muda untuk memilih pertanian sebagai
pilihan pekerjaan (Selvia et al., 2025).
Keterbatasan akses pendidikan dan
teknologi pertanian di Kabupaten Serang
antara lain alat dan sensor pertanian modern
membuat generasi muda ragu untuk menjadi
petani. Petani belum ada yang menggunakan
teknologi pertanian modern meliputi drone,
sensor loT (Internet of Think), rice
transplanter dan lain sebagainya membuat
sistem pertanian di Kabupaten Serang masih
tergolong konvensional. Pengetahuan
pemasaran yang sempit dan inovasi yang
rendah dalam pertanian modern membuat
pertanian tidak menguntungkan (Riptanti et
al., 2022). Hal ini menyebabkan generasi
muda tidak tertarik untuk menjadi petani.
Generasi muda merasa tidak tertarik dengan
cara-cara  bertani  konvensional  yang
cenderung bersifat tradisional, dan lebih
tertarik untuk bekerja di bidang yang
menggunakan teknologi modern (Malik et al.,
2024). Semakin berkembangnya persepsi
yang tidak baik tentang petani, maka semakin
sedikit pula generasi muda yang tertarik untuk
menjadi petani. Hal tersebut tentu akan
menghambat proses regenerasi petani.

7. Regenerasi Petani

Regenerasi petani merupakan proses
peremajaan sektor pertanian di mana petani
yang sudah tidak berusia produktif akan
digantikan dengan petani yang berusia
produktif. Terdapat dua indikator yang
membentuk regenerasi petani yaitu tingkat
partisipasi generasi muda dan minat generasi
muda untuk berusahatani. Berdasarkan nilai
loading factor diketahui kedua indikator yang
dimiliki memiliki nilai yang sama, sehingga
keduanya secara bersamaan mendominasi
dalam menjelaskan variabel regenerasi petani.
Tingkat partisipasi generasi muda
mencerminkan variabel regenerasi petani
karena menunjukkan bagaimana keaktifan
berpartisipasi pemuda sebagai pemilik usaha
tani.  Partisipasi  melibatkan  psikologis
seseorang (pikiran, perasaan, dan tindakan)
seseorang dalam berkelompok di mana orang
tersebut menyumbang energi untuk mencapai
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tujuannya (Fangohoi et al., 2022). Partisipasi
petani muda di Kabupaten Serang tergolong
sangat baik. Para petani selain aktif dalam
mengelola usahanya juga aktif dalam
mengikuti  kegiatan-kegiatan lain  seperti
penyuluhan, kumpul kelompok tani dan lain
sebagainya. Minat generasi muda dapat
mencerminkan variabel regenerasi petani
karena  mengukur  kecenderungan niat
generasi muda untuk terlibat atau melanjutkan
usaha tani yang merupakan prasyarat
kelanjutan regenerasi petani. Minat generasi
muda untuk menjadi petani di Kabupaten
Serang masih tergolong rendah, generasi
muda dengan umur produktif tidak tertarik
untuk bekerja menjadi petani.

Proses regenerasi petani di Kabupaten
Serang dapat dikatakan kurang baik, karena
sebagian besar petani yang ada merupakan
petani yang sudah berumur dan cukup sulit
untuk mendapatkan petani yang memiliki
rentang usia 19-39 tahun. Berdasarkan hasil
wawancara, sebagian besar responden tidak
menginginkan anaknya untuk menjadi petani,
karena menganggap profesi petani kurang
menguntungkan  dan  kurang  dihargai.
Responden mengingin kan anaknya untuk
bekerja di sektor lain seperti menjadi dokter,
polisi, pengusaha, wiraswasta, dan lain
sebagainya yang dianggap lebih
menguntungkan dan memiliki derajat yang
lebih tinggi. Saat ini, semakin banyak petani
yang berperan sebagai orang tua yang tidak
ingin memperkenalkan pertanian kepada
anaknya karena beberapa alasan, seperti kerja
fisik yang keras, menguras waktu dan tenaga
serta penghasilan yang tidak menentu
(Erliaristi et al., 2022). Hal tersebut
menunjukkan proses regenerasi petani di
Kabupaten  Serang  kedepannya  dapat
dikatakan tidak baik.

Kesimpulan

Faktor individu dan faktor sosial
berpengaruh  positif terhadap regenerasi
petani, yang artinya kedua faktor tersebut
berpengaruh terhadap regenerasi petani di
Kabupaten Serang. Selain itu, faktor
penghambat memiliki hubungan yang negatif
dan signifikan terhadap regenerasi petani
yang artinya faktor penghambat berpengaruh
negatif terhadap regenerasi petani di
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Kabupaten Serang. Sementara itu, faktor
ekonomi, faktor kebijakan pemerintah dan
faktor motivasi menunjukkan hasil yang tidak
signifikan terhadap regenerasi petani, yang
artinya  ketiga  faktor  tersebut tidak
berpengaruh terhadap regenerasi petani di
Kabupaten Serang.
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